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ABSTRAK  
Diabetes merupakan penyakit kronis yang umum menyerang masyarakat di seluruh dunia dan 

menimbulkan masalah bagi penderitanya. Tujuan dari pengabdian masyarakat ini adalah untuk 

mengedukasi para ibu tentang pengenalan penyakit diabetes pada Pemberdayaan Kesejahteraan 

Keluarga (PKK)  Universitas Muhammadiyah Tapanuri Selatan Kota Padangsidiimpuan. Metode  

kegiatan ini meliputi latihan dan demonstrasi mengatasi peningkatan kadar gula darah melalui  latihan 

kekuatan progresif. Pada tanggal 20 September 2024, sebanyak 75 orang ibu-ibu PKK mengikuti 

kegiatan ini selama dua jam. Sasaran kegiatan ini adalah seluruh ibu-ibu PKK. Melalui pengabdian ini, 

ibu-ibu PKK akan mendapatkan pembelajaran tentang diabetes melitus, termasuk pengertian diabetes, 

tanda dan gejalanya, pencegahan dan pengobatannya di rumah, bahkan demonstrasi cara menurunkan 

kadar gula darah melalui latihan relaksasi otot progresif mengerti tentang. Hasil dari pengabdian ini 

diharapkan dapat menambah pengetahuan tentang deteksi dini dan pencegahan penyakit diabetes pada 

ibu-ibu PKK. 

 
Kata kunci : diabetes melitus, pengenalan, pencegahan diabetes melitus  

  
ABSTRACT 

Diabetes is a chronic disease that commonly attacks people throughout the world and causes problems 
for sufferers. The aim of this community service is to educate mothers about the introduction of diabetes 

at the Family Welfare Empowerment (PKK) Muhammadiyah University of South Tapanuri 
Padangsidiimpuan City. The method of this activity includes exercises and demonstrations of 

overcoming increased blood sugar levels through progressive strength training. On September 20 2024, 
75 PKK women took part in this activity for two hours. The target of this activity is all PKK mothers. 

Through this service, PKK mothers will learn about diabetes mellitus, including understanding 
diabetes, its signs and symptoms, prevention and treatment at home, and even a demonstration on how 
to lower blood sugar levels through progressive muscle relaxation exercises. It is hoped that the results 

of this service will increase knowledge about early detection and prevention of diabetes in PKK 
mothers. 
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1. PENDAHULUAN  

  

Diabetes melitus (DM) merupakan 
penyakit tidak menular yang prevalensinya 
selalu meningkat setiap tahunnya dan 
menjadi beban kesehatan dunia. 
diperkirakan 537 juta orang akan 
mengalami diabetes mellitus menjadi 643 
juta di tahun 2030 menjadi 783 juta di tahun 

2045  (American Diabetes Association, 
2022). Sekitar 163 juta orang menderita 
diabetes di wilayah Western Pasific dan 

akan meningkat menjadi 212 juta pada 
tahun 2045 (IDF, 2020). 

Jumlah penyakit tidak menular 
termasuk DM semakin meningkat di 
Indonesia dan akan terus meningkat pada 
tahun-tahun mendatang (PERKENI, 2021). 
Total kasus DM di Indonesia sebesar 
10.681.400 (6,2% dari total penduduk 
dewasa sebesar 172.244.700 jiwa) dan 

menduduki peringkat 5 terbesar dunia (IDF, 
2020). Riskesdas 2018 mencatat prevalensi 
penderita diabetes (15 tahun ke atas) 
meningkat dari 6,9% pada tahun 2013 
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menjadi 10,9% pada tahun 2018 (Riskesdas, 
2018).  

DM merupakan penyakit yang selalu 
menimbulkan berbagai masalah dalam 
kehidupan karena harus dijalani seumur 
hidup dan mempengaruhi proses kehidupan 
(AA et al., 2024). Pengetauan terhadap DM 
sangat diperlukan bagi setiap orang. 
Pengenalan diabetes sejak dini dapat 
mencegah terjadinya diabetes dan risiko 

penularan terhadap keluarga ( adi Antoni et 
al., 2023). Penanganan yang tidak tepat 
dapat menimbulkan berbagai komplikasi  
mikrovaskuler dan makrovaskuler dan 
menggangu aktifitas sehari hari (Smeltzer et 
al., 2013).  

Edukasi terkait diabetes dapat 
membantu pesertanya mengontrol kadar 
glukosa darah ( adi Antoni et al., 2023). 
Selain edukasi, latihan relaksasi juga dapat 
membantu memelihara kesehatan 
penderitanya (A. Antoni & Diningsih, 
2021). Tujuan dari pengabdian ini adalah 
untuk mengedukasi ibu-ibu PKK 
Universitas  Muhammadiyah Tapanuli 
Selatan Kota Padangsidimpuan. 

 

2. METODE PELAKSANAAN   

Kegiatan pengabdian ini ditujukan 
kepada Ibu-ibu PKK Universitas  
Muhammadiyah Tapanuli Selatan Kota 
Padangsidimpuan. Pelaksanaan edukasi 
dilakukan pada tanggal 20 September 2024 
selama 2 jam bertempat di Aula Universitas  
Muhammadiyah Tapanuli Selatan Kota 
Padangsidimpuan dengan jumlah peserta 
sebanyak 75 orang. 

Materi edukasi mencakup 
pengertian, istilah diabetes yang lazin di 
masyarakat, penyebab, factor risiko, cara 
terjangkit serta perjalanan penyakit. selain 
itu, penatalaksanaan dan latihan relaksasi 
sebagai upaya menjaga kadar glukosa darah 
tetap stabil.  
  

3 HASIL DAN PEMBAHASAN  

Edukasi yang dilakukan kepada 75 
ibu-ibu PKK Universitas  Muhammadiyah 
Tapanuli Selatan Kota Padangsidimpuan. 
Setelah diberikan edukasi terkait materi 
diabetes diperoleh bahwa terjadi 

peningkatan motivasi dan responsif 
tehadap kegiatan yang dilakukan. Selain 
itu para ibu-ibu memberikan respon positif 
terhadap kegiatan dan menceritakan 
pengalaman yang terjadi pada keluarga 

dan tindakan apa yang sebaiknya agar 
diabetes tidak terjadi pada keluarga. 

Setelah diberikan edukasi 
pengetahuan para ibu PKK mengalami 
peningkatan yang awalnya belum mampu 
memnjawab pertanyaan pemateri hingga 
mampu menjawab pertanyaan hingga 
selesai kegiatan dengan baik dan benar.   

Pilar penatalaksanaan diabetes 

melitus meliputi Pendidikan, terapi nutrisi 

medis,  terapi olahraga, terapi obat 

(PERKENI, 2019). Edukasi diabetes 

merupakan pondasi untuk mencapai 

keberhasilan dari manajemen diabetes 

serta pencegahannya (Bukhsh et al., 2019). 
Edukasi diabetes penting 

karena dapat membantu penderita diabetes 

mengendalikan dan mengobati 

penyakitnya dengan tepat. Edukasi 

diabetes dapat membantu penderita 

diabetes: 1) Memahami diabetes, termasuk 

jenis-jenis diabetes dan bagaimana kondisi 

ini memengaruhi tubuh; 2) Memantau 

kadar gula darah secara teratur; 3) 

Mengatur pola makan yang sehat, 

menghitung karbohidrat, dan mengontrol 

asupan gula (Boels et al., 2019). 
Selain itu pengelolaan terhadap stres 

dan menggunakan teknik relaksasi 

membantu penderita diabetes dapat 

menjalani hidup secara berkualitas. 

Kondisi sters penderita diabetes membuat 

penerimaan terhadap penyakit menjadi 

menurun sehingga pendekatan religi dan 

spiritual menjadi pondasi yang harus 

dimiliki penderita DM (AA et al., 2024; A. 

Antoni, Ahmad, et al., 2022; A. Antoni, 

Decroli, et al., 2022). 
Mengenali potensi komplikasi 

diabetes, tanda-tanda peringatan, dan 

pentingnya pemeriksaan kesehatan berkala 

sangatlah penting dalam pencegahan 

diabetes (National Diabetes Statistics, 

2020). Diabetes dapat memengaruhi 

hampir setiap bagian tubuh, termasuk otak, 

jantung, kulit, ginjal, saraf, dan 

telinga. Dengan edukasi diabetes, 

penderita diabetes dapat meminimalkan 

risiko komplikasi diabetes dan mengurangi 

morbiditas dan mortalitas (Centers for 

Disease Control and Prevention, 2019). 
Latihan relaksasi otot progresif dapat 
digunakan untuk menurunkan kadar gula 

darah pada penderita diabetes (A. Antoni & 
Diningsih, 2021). Hal ini karena relaksasi 
dapat menghambat jalur umpan balik stress, 
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membantu tubuh melepaskan hormon 
endorfin yang menenangkan sistem saraf, 
Ini menghambat pelepasan hormon kortisol 
oleh korteks adrenal, meningkatkan 

konsumsi glukosa seluler. Selain relaksasi, 
penderita diabetes juga dapat mengontrol 
kadar gula darahnya dengan mengikuti 
program makan DM, mengonsumsi obat 
injeksi insulin yang diresepkan dokter 
(McElfish et al., 2022). 

Orang yang menerima pendidikan 

diabetes lebih cenderung mengikuti 

praktik perawatan diri termasuk tidak 

merokok, pengecekan gula darah setiap 

hari, Periksa kaki Anda apakah ada luka  

setiap hari dan berolahragalah secara 

teratur (CDC, 2024). Edukasi tentang 

diabetes dapat membantu pasien untuk 

lebih bertanggung jawab dalam 

mengendalikan kondisi 

kesehatannya. Edukasi kesehatan dapat 

meningkatkan pengetahuan pasien tentang 
pencegahan diabetes, seperti komplikasi 

diabetes, sehingga dapat melakukan 

pencegahan sedini mungkin (Wijayanti, 

2022). 

 

 
Gambar 1. Pemberian Materi edukasi Diabetes 
kepada seluruh peserta ibu-ibu PKK Universitas  
Muhammadiyah Tapanuli Selatan Kota 
Padangsidimpuan. 

 

 
Gambar 2. peserta menangapi dan memberikan 

pertanyaan seputar Diabetes yang telah dipaparkan 

oleh pemateri. 

 

 
 

 
Gambar 3 & 4. Pemateri mengajarkan praktik teknik 
relaksasi otot progresif sebagai latihan relaksasi 
dalam upaya menjaga kadar glukosa darah tetap 
stabil kepada seluruh peserta ibu-ibu PKK 
Universitas  Muhammadiyah Tapanuli Selatan Kota 

Padangsidimpuan. 
 

4. KESIMPULAN DAN SARAN   

Kegiatan ini dapat disimpulkan 
edukasi terkait pengenalan dan 
pencegahan diabetes sangat penting 

dilakukan untuk pencegahan dan 
peningkatan pengetahuan Ibu-ibu PKK 
tentang diabetes mellitus dan 
penatalaksanaannya.  

Kegiatan pengabdian ini diharapkan 
dapat diinformasikan kepada para kelarga 

ibu-ibu PKK agar terhindar dan mencegah 
dari diabetes mellitus. 
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